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ABSTRACT 

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak 
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk 
pendidikan Islam. Fenomena ini menimbulkan tantangan dan 
peluang dalam pengembangan pendidikan Islam yang relevan dan 
adaptif di era digital. Latar belakang masalah menunjukkan 
perlunya pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan akses informasi, namun di sisi lain muncul 
kendala seperti keterbatasan literasi digital dan resistensi 
terhadap perubahan. Problem statement menyoroti bagaimana 
strategi pengembangan pendidikan Islam dapat dioptimalkan 
melalui integrasi teknologi digital yang efektif. Kesenjangan 
penelitian terletak pada minimnya studi komprehensif mengenai 
implementasi teknologi dalam konteks pendidikan Islam serta 
dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik. Metode penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus 
pada beberapa lembaga pendidikan Islam yang telah menerapkan 
teknologi digital secara aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan platform digital dan media interaktif mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman peserta didik. 
Diskusi hasil menegaskan pentingnya pelatihan literasi digital dan 
pengembangan kurikulum yang inovatif sebagai solusi. 
Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah memperluas studi ke 
berbagai daerah dan mengkaji efektivitas model pembelajaran 
digital berbasis komunitas. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa pengembangan pendidikan Islam di era digital 
membutuhkan kolaborasi strategis antara pemangku kepentingan 
dan inovasi berkelanjutan untuk mencapai mutu pendidikan yang 
optimal. 

Pendahuluan 

Era digital telah mengubah lanskap pendidikan secara fundamental, 

termasuk dalam bidang pendidikan Islam. Transformasi teknologi informasi dan 

komunikasi membawa implikasi mendalam terhadap cara perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan Islam dilakukan. Pendidikan Islam, yang 

secara tradisional mengandalkan metode transmisi langsung dari guru kepada 
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murid, kini menghadapi tantangan untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi digital tanpa kehilangan esensi nilai-nilai keislamannya (Abdullah, M. A. 

2023).  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma dalam berbagai 

bidang kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Era digital memungkinkan 

akses informasi yang lebih cepat, interaktif, dan luas, sehingga menuntut sistem 

pendidikan untuk beradaptasi agar tetap relevan dan efektif. Khususnya dalam 

konteks pendidikan Islam, integrasi teknologi digital memberi peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperluas jangkauan pesan ke 

masyarakat yang lebih luas. 

Perencanaan pendidikan Islam di era digital memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan strategis. Hal ini disebabkan oleh kompleksitas tantangan yang 

dihadapi, mulai dari aspek teknis hingga filosofis. Di satu sisi, teknologi digital 

menawarkan peluang luar biasa untuk memperluas akses terhadap pendidikan 

Islam, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan menciptakan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Di sisi lain, integrasi teknologi 

dalam pendidikan Islam menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya nilai-nilai 

autentik, perubahan pola interaksi guru-murid yang sakral, dan potensi 

penyebaran konten keagamaan yang tidak akurat (Ahmad, S., & Rahman, H. 2024). 

Penelitian tentang perencanaan pendidikan Islam di era digital menjadi 

semakin penting mengingat penetrasi teknologi digital yang terus meningkat di 

seluruh dunia, termasuk di negara-negara berpenduduk mayoritas Muslim. 

Pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi digital dalam pendidikan, 

termasuk pendidikan Islam, sehingga memunculkan berbagai pembelajaran dan 

tantangan baru yang perlu dikaji secara mendalam (Al-Faruqi, I. R. 2023). 

Secara empiris, berbagai studi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital dalam pendidikan Islam mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. Sebagai contoh, penelitian oleh Sari (2021) menunjukkan 

peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran agama melalui media daring 

dan aplikasi interaktif. Data ini menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat 

yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam yang 

kontekstual dan menarik. 



 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perencanaan dan 

pengembangan pendidikan Islam di era digital dengan melakukan pemetaan 

antara tantangan dan peluang  dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan digitalisasi pendidikan Islam, dan merumuskan 

rekomendasi strategis untuk pengembangan pendidikan Islam yang efektif di era 

digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis 

bagi pengembangan pendidikan Islam yang responsif terhadap perkembangan 

zaman sambil tetap mempertahankan keaslian nilai-nilai keislaman. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena sifat penelitian yang mengeksplorasi 

fenomena kompleks perencanaan dan pengembangan pendidikan Islam di era 

digital yang memerlukan pemahaman mendalam tentang konteks, makna, dan 

pengalaman para pelaku pendidikan Islam. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis 

secara sistematis tentang perencanaan dan pengembangan pendidikan Islam di era 

digital. Penelitian deskriptif dipilih untuk memberikan gambaran komprehensif 

tentang kondisi aktual, tantangan, dan peluang yang dihadapi dalam digitalisasi 

pendidikan Islam. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan data dari berbagai informan, sedangkan triangulasi 

metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. 

Hasil  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pesantren telah 

mulai mengadopsi teknologi digital dalam proses pembelajaran mereka, meskipun 

tingkat kesiapan dan keberhasilannya bervariasi. Data dari survei menunjukkan 

bahwa sekitar 65% pesantren menggunakan platform daring selama masa 

pandemi, namun hanya 40% yang memiliki infrastruktur internet memadai. Selain 

itu, hanya 55% pengasuh dan guru pesantren yang memiliki kompetensi dasar 



 

dalam penggunaan teknologi digital, menandakan adanya ketimpangan dalam 

kesiapan sumber daya manusia untuk mengimplementasikan pendidikan digital 

secara efektif. 

Dari analisis data tersebut, terlihat bahwa perencanaan pengembangan 

pendidikan Islam berbasis digital di pesantren masih bersifat parsial dan belum 

menyeluruh, terutama dalam hal kurikulum dan pengembangan kompetensi 

peserta didik maupun pengasuh. Teori pendidikan konstruktivisme Vygotsky dan 

konsep zona of proximal development (ZPD) menegaskan bahwa inovasi pedagogis 

berbasis teknologi harus didukung oleh perencanaan yang matang agar peserta 

didik mampu membangun pengetahuan secara aktif dan kontekstual. Pesantren 

yang mampu merancang kurikulum yang adaptif dan berbasis teknologi 

menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan kesadaran sosial peserta didik 

terhadap isu-isu keagamaan dan sosial. 

Selain itu, teori Durkheim tentang solidaritas sosial dan integrasi budaya 

relevan dalam mengkaji bagaimana pesantren memanfaatkan teknologi untuk 

memperkuat identitas sosial dan keagamaan. Pesantren yang memiliki visi 

strategis dalam pengembangan digital cenderung mampu memperkuat solidaritas 

sosial dan memperluas jangkauan pesan moral ke masyarakat yang lebih luas. 

Sebaliknya, pesantren yang belum memiliki perencanaan yang jelas cenderung 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan 

teknologi, sehingga potensi pengembangan pendidikan Islam secara digital belum 

optimal. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan 

pendidikan digital di pesantren sangat bergantung pada perencanaan strategis 

yang berbasis data dan visi jangka panjang. Pesantren yang melakukan 

perencanaan matang dan menyusun kurikulum berbasis kompetensi digital 

mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan membangun 

kesadaran sosial peserta didik secara lebih efektif. Sebaliknya, kekurangan dalam 

perencanaan dan kompetensi sumber daya manusia menjadi kendala utama yang 

memperlambat proses inovasi dan pengembangan pendidikan Islam di era digital. 



 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan 

yang baik dan terintegrasi antara aspek infrastruktur, kompetensi sumber daya 

manusia, serta kurikulum berbasis teknologi adalah kunci utama dalam 

pengembangan pendidikan Islam yang relevan dan berkelanjutan di era digital. 

Pesantren harus mampu menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan inovasi 

teknologi sebagai bagian dari strategi untuk memperkuat kesadaran sosial dan 

identitas keagamaan peserta didik mereka. Dengan demikian, pesantren dapat 

menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman, tetapi juga mampu membangun masyarakat yang sadar 

sosial dan berintegritas keagamaan 

Pembahasan 

Kesenjangan digital menjadi tantangan utama dalam perencanaan 

pendidikan Islam di era digital. Hasil wawancara dengan informan menunjukkan 

bahwa 67% lembaga pendidikan Islam menghadapi kendala infrastruktur 

teknologi, terutama terkait akses internet yang stabil dan perangkat teknologi 

yang memadai. Kesenjangan ini tidak hanya bersifat geografis tetapi juga sosio-

ekonomis, di mana peserta didik dari keluarga kurang mampu menghadapi 

kesulitan mengakses pembelajaran digital. 

Analisis perencanaan dan pengembangan pendidikan Islam di era digital, 

dengan menampilkan data empiris yang diperoleh dari berbagai sumber serta 

melakukan elaborasi terhadap teori dasar mengenai kesadaran sosial dan 

pendidikan pesantren. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa sebagian 

besar pesantren di Indonesia mulai mengadopsi teknologi digital dalam proses 

pembelajaran dan manajemen pendidikan mereka, meskipun tingkat 

keberhasilannya masih bervariasi. 

Penelitian mengidentifikasi adanya resistensi dari sebagian stakeholder 

pendidikan Islam terhadap adopsi teknologi digital. Resistensi ini muncul dari 

kekhawatiran akan berkurangnya nilai sakralitas dalam pembelajaran agama dan 

perubahan pola interaksi tradisional antara guru dan murid. Sebanyak 43% 

pendidik senior menunjukkan keengganan untuk sepenuhnya mengadopsi metode 

pembelajaran digital. 



 

Tantangan signifikan lainnya adalah memastikan kualitas dan keaslian 

konten pendidikan Islam digital. Penelitian menemukan bahwa 72% lembaga 

pendidikan Islam menghadapi kesulitan dalam mengembangkan atau memilih 

konten digital yang berkualitas tinggi dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

yang autentik. Proliferasi konten digital yang tidak terverifikasi menimbulkan 

risiko penyebaran informasi keagamaan yang tidak akurat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 58% pendidikan Islam belum memiliki 

kompetensi digital yang memadai untuk memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran secara optimal. Keterbatasan ini tidak hanya terkait kemampuan 

teknis menggunakan perangkat dan aplikasi, tetapi juga kemampuan pedagogis 

dalam mengintegrasikan teknologi dengan metode pembelajaran Islam tradisional. 

Teknologi digital membuka peluang luar biasa untuk memperluas akses 

pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi platform 

pembelajaran online telah meningkatkan partisipasi pembelajaran hingga 156% 

selama periode pandemi. Teknologi memungkinkan peserta didik di daerah 

terpencil untuk mengakses materi pembelajaran berkualitas tinggi dan 

berinteraksi dengan pendidik ahli dari berbagai lokasi. 

Teknologi digital memungkinkan personalisasi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, gaya belajar, dan tingkat kemampuan individual 

peserta didik. Adaptive learning systems dan artificial intelligence dapat 

membantu mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan setiap peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep keislaman, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan efisien (Bakar, A. A., & Ismail, N. 2024). Era digital memberikan peluang untuk 

melestarikan dan mendigitalisasi khazanah keilmuan Islam yang selama ini 

tersimpan dalam bentuk manuskrip dan buku-buku klasik. Digitalisasi ini tidak 

hanya memfasilitasi akses yang lebih mudah tetapi juga membantu preservasi 

warisan intelektual Islam untuk generasi mendatang (Ibrahim, F., & Mahmud, A. 

2024). 

Teknologi digital memungkinkan pengembangan metode pembelajaran yang 

lebih interaktif dan multimedia. Penggunaan gamifikasi, realitas virtual, dan 

augmented reality dalam pembelajaran Islam dapat meningkatkan engagement 



 

dan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep abstrak dalam ajaran 

Islam (Karim, M. S. 2023). 

Penelitian menemukan bahwa perencanaan yang efektif harus dimulai 

dengan pengembangan infrastruktur teknologi yang inklusif. Hal ini mencakup 

penyediaan akses internet yang stabil, perangkat teknologi yang terjangkau, dan 

dukungan teknis yang berkelanjutan. Kemitraan dengan pemerintah, sektor 

swasta, dan organisasi non-profit menjadi kunci dalam mengatasi kesenjangan 

digital. 

Strategi pengembangan kompetensi digital pendidik perlu dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan. Program pelatihan harus mencakup tidak hanya 

aspek teknis penggunaan teknologi tetapi juga integrasi pedagogis teknologi dalam 

pembelajaran Islam. Penelitian menunjukkan bahwa pendidik yang mengikuti 

program pelatihan komprehensif menunjukkan peningkatan efektivitas 

pembelajaran hingga 78%. 

Diperlukan pengembangan standar kualitas yang jelas untuk konten 

pendidikan Islam digital. Standar ini harus mencakup akurasi teologis, kesesuaian 

dengan prinsip-prinsip Islam, kualitas pedagogis, dan aksesibilitas teknologi. 

Pembentukan tim ahli yang terdiri dari ulama, pendidik, dan teknolog menjadi 

penting untuk memastikan kualitas konten yang dikembangkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Blended Learning yang 

mengombinasikan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran digital 

memberikan hasil yang optimal. Pendekatan ini memungkinkan tetap terjaganya 

nilai-nilai interaksi personal dalam pembelajaran Islam sambil memanfaatkan 

keunggulan teknologi digital.  

Analisis selanjutnya menunjukkan bahwa sebagian besar pesantren 

merancang kurikulum yang mengintegrasikan unsur digital secara parsial, 

biasanya dalam bentuk materi pelajaran agama yang disampaikan melalui media 

digital. Namun, perencanaan strategis jangka panjang untuk pengembangan 

kurikulum berbasis digital secara menyeluruh masih minim, terutama dalam hal 

inovasi pedagogis dan pengembangan kompetensi peserta didik. 



 

Dalam konteks kesadaran sosial, teori Durkheim mengenai solidaritas sosial 

dan integrasi budaya relevan untuk memahami dinamika pengembangan 

pendidikan pesantren di era digital. Pesantren sebagai institusi yang memegang 

peranan penting dalam pembentukan identitas sosial keagamaan harus mampu 

menyesuaikan diri dengan tantangan zaman sambil tetap mempertahankan nilai-

nilai tradisionalnya. 

Data menunjukkan bahwa pesantren yang mampu mengintegrasikan 

teknologi digital dalam perencanaannya cenderung memiliki tingkat kesadaran 

sosial yang tinggi terhadap pentingnya inovasi untuk keberlanjutan pendidikan 

Islam. Mereka memahami bahwa memperluas akses dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran adalah bagian dari tanggung jawab sosial sebagai lembaga 

pendidikan keagamaan. 

Di sisi lain, pesantren yang belum mengadopsi secara optimal teknologi 

digital cenderung masih terjebak dalam paradigma konservatif yang kurang 

terbuka terhadap perubahan. Hal ini dapat dilihat dari minimnya pelatihan dan 

pengembangan kompetensi digital bagi pengasuh, serta kurangnya inovasi 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Pembahasan teori Vygotsky tentang zone of proximal development (ZPD) 

juga relevan untuk menganalisis pengembangan pendidikan pesantren di era 

digital. Pesantren yang mampu menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran 

sesuai dengan ZPD peserta didik melalui teknologi digital akan lebih efektif dalam 

meningkatkan kompetensi dan kesadaran sosial mereka. 

Selain itu, teori konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik belajar 

secara aktif melalui interaksi dengan media digital dan lingkungan belajar yang 

inovatif. Data menunjukkan bahwa pesantren yang mengadopsi pendekatan ini 

mampu membangun komunitas belajar yang lebih inklusif dan adaptif terhadap 

perubahan sosial dan teknologi. 

Dalam konteks perencanaan, pentingnya pengembangan visi dan misi yang 

jelas terkait penguatan pendidikan digital dalam pesantren menjadi faktor kunci. 

Pesantren yang memiliki visi strategis dalam mengintegrasikan teknologi akan 



 

cenderung lebih mampu melakukan inovasi dan menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman. 

Namun, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa masih banyak 

pesantren yang belum memiliki perencanaan yang matang terkait pengembangan 

pendidikan digital. Banyak dari mereka yang hanya mengikuti tren tanpa 

memahami aspek pedagogis, infrastruktur, dan pengembangan sumber daya 

manusia secara komprehensif, sehingga efektivitas implementasinya terbatas. 

Dalam elaborasi teori pendidikan berbasis kompetensi, pesantren perlu 

menyusun perencanaan yang fokus pada pengembangan kompetensi digital 

peserta didik dan pengasuh. Ini penting agar mereka mampu bersaing dan 

berkontribusi secara sosial dan keagamaan di tengah masyarakat digital yang 

dinamis. 

Selain aspek teknis dan pedagogis, aspek kebijakan dan manajemen juga 

perlu diperhatikan dalam pengembangan pendidikan digital di pesantren. 

Penggunaan data dan perencanaan berbasis kebutuhan menjadi kunci dalam 

mengantisipasi tantangan yang dihadapi serta memanfaatkan peluang yang ada 

secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren yang mampu melakukan 

perencanaan yang matang dan terintegrasi dengan baik dalam pengembangan 

pendidikan digital memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kesadaran sosial peserta didik mereka. 

Mereka mampu menyeimbangkan antara nilai-nilai tradisional dan inovasi 

teknologi. 

Akhirnya, pembahasan hasil ini menegaskan bahwa pengembangan 

pendidikan Islam di era digital harus didukung oleh perencanaan strategis yang 

matang, berbasis data, dan didukung oleh kompetensi sumber daya manusia yang 

memadai. Hal ini penting agar pesantren mampu bertransformasi menjadi 

lembaga pendidikan yang relevan, adaptif, dan mampu membangun kesadaran 

sosial yang tinggi di masyarakat. 



 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya sinergi 

antara perencanaan yang matang dan penguatan kompetensi pedagogis serta 

infrastruktur teknologi dalam mengembangkan pendidikan Islam yang berkualitas 

di era digital. Pesantren harus mampu menempatkan inovasi sebagai bagian 

integral dari visi dan misi mereka demi keberlanjutan dan relevansi pendidikan 

Islam di masa depan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan dan pengembangan 

pendidikan Islam di era digital memerlukan pendekatan yang inovatif dan adaptif 

agar tetap relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Penggunaan teknologi digital, seperti platform pembelajaran daring, media sosial, 

dan media multimedia lainnya, telah memberikan peluang besar untuk 

meningkatkan akses, kualitas, dan daya saing pendidikan Islam. Namun, tantangan 

utama yang dihadapi meliputi kurangnya kompetensi digital di kalangan pendidik, 

keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa wilayah, serta perlunya 

pengembangan kurikulum yang mampu mengintegrasikan aspek keislaman dan 

literasi digital secara seimbang dan harmonis. 

Dalam pembahasan lebih lanjut, hasil penelitian menegaskan pentingnya 

perencanaan strategis yang matang serta kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas Islam, 

dalam mengembangkan ekosistem pendidikan yang berbasis digital. 

Pengembangan kurikulum yang inovatif, pelatihan kompetensi digital bagi 

pendidik, serta peningkatan akses teknologi menjadi faktor kunci keberhasilan 

dalam memperkuat pendidikan Islam di era digital. Dengan demikian, 

pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi digital tidak hanya dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memperluas jangkauan dakwah dan 

penguatan nilai-nilai keislaman di tengah tantangan globalisasi dan kemajuan 

teknologi yang pesat. 
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